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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa sekarang ini berkembang dengan 

pesat. Perkembangan ini diikuti bidang-bidang kehidupan lain, terutama bidang 

hukum. Bidang hukum kini tengah berupaya memacu diri guna mengejar berbagai 

perkembangan di segala aspek kehidupan masyarakat. Salah satu perkembangan yang 

pesat yang terjadi di dalam kehidupan masyarakat itu ditandai oleh era komputerisasi 

dan era informasi telekomunikasi via satelit. Kedua sarana itu saat ini semakin akrab 

digunakan dalam berbagai aktifitas anggota masyarakat baik yang bersifat privat 

maupun publik.

Salah satu wujud dari kemajuan di bidang informasi via satelit yaitu dikenalnya 

sistem telekomunikasi melalui sarana internet. Internet adalah jaringan komputer 

yang menghubungkan jaringan-jaringan regional di seluruh dunia1. Internet terdiri 

dari jaringan-jaringan komputer terbesar saat ini yang berisi informasi berupa teks, 

gambar, animasi suara dan video sebagai alat media komunikasi yang dapat diakses 

untuk mendapatkan dan memberikan informasi2. Sarana internet dewasa ini 

penggunaannya tidak lagi dalam kapasitas yang sempit. Dikatakan sempit karena 

pada mulanya teknologi informasi melalui internet hanya digunakan oleh kalangan

1 Wahana Komputer, Kamus Istilah Internet, Andi, Yogyakarta, 1997, hlm. 53
2 Epi Syarial, A. Md., Buku Panduan Microsoft Office 2000, PT. Raja Grafmdo, Jakarta, 2002,

hlm. 84
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pemerintah (seperti digunakan pada bidang kearsipan negara), kini telah menjangkau 

masyarakat luas pada umumnya dan aktifitas-aktifitas masyarakat khususnya . 

Dewasa ini, perkembangan internet yang sangat pesat dan luas tersebut sudah 

mencakup hampir semua bidang, dan internet yang pada mulanya hanya digunakan 

sebagai sarana pertukaran data, sekarang telah berkembang menjadi sarana 

komunikasi tercanggih, sarana bisnis yang efektif, hiburan interaktif, dan juga sarana 

pendidikan yang sangat efisien4. Melalui internet kita dapat mencari berita terbaru, 

berkomunikasi dengan orang lain, mencari peluang bisnis, atau hanya sekedar 

mencari hiburan.

Oleh karena itu, dengan munculnya internet, manusia sebagai makhluk sosial 

ditambahkan sarana bagi mereka untuk menjalani fungsi sosial mereka, misalnya 

melalui internet seseorang tidak perlu menggunakan jasa pos untuk saling 

berkomunikasi, cukup melalui electronic mail (e-mail) atau yang disebut dengan 

surat menyurat elektronik5. Contoh lain adalah untuk memperoleh informasi terkini, 

seseorang tidak perlu bersusah payah untuk membeli koran terbaru hanya untuk 

mendapatkan informasi yang diinginkannya, cukup dengan duduk di muka 

komputernya dan meng-klik situs berita yang ada.

Seiring dengan majunya bidang informasi dan telekomunikasi via satelit, dan 

dengan munculnya internet dalam penggunaan sehari-hari di kehidupan

Joni Emirzon, Cyber Law'\ Seminar Hukum Bisnis Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya, 
disampaikan pada tanggal 6 Juni 2002

Hendri, Materi Internet Dasarhttp://www.palcomtech.com/modul/internet dasar, diakses 
tanggal 25 November 2004

5 Epi Syahrial, Op-cit, hlm. 30

http://www.palcomtech.com/modul/internet
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bermasyarakat, internet juga menimbulkan masalah baru di bidang hukum terutama 

di bidang hukum hak kekayaan intelektual. Salah satu permasalahan yang timbul 

yaitu adanya praktek deep linking yang saat ini masih menjadi perdebatan di kalangan 

praktisi HaKI (Hak atas Kekayaan Intelektual).

Deep linking diartikan sebagai suatu “hubungan langsung” antara satu website 

dengan suatu tulisan, grafik, dan atau informasi di dalam suatu website lainnya6. 

Tidak sedikit perusahaan penyedia jasa informasi (portal) yang melakukan praktek 

deep linking antara satu dengan yang lain. Praktek linking merupakan bagian yang 

cukup vital dalam struktur dari internet.

Adanya praktek linking tersebut memberikan kemudahan bagi pengguna 

internet (user) untuk mencari data atau informasi terkait7. Dengan deep linking, 

pengguna internet dapat mengunjungi suatu halaman situs tanpa melewati halaman 

depan (iHomepage) situs dimaksud. Homepage adalah halaman pertama dari sebuah 

situs yang berisikan link-link ke halaman lain dari situs dimaksud8. Dalam hal ini

situs dianalogikan sebagai sebuah rumah dengan homepage sebagai sebuah pintu 

gerbang dari rumah tersebut. Sedangkan tindakan deep linking itu sendiri 

dianalogikan sebagai suatu tindakan memasuki sebuah rumah melalui tempat yang 

tidak diperbolehkan oleh si pemilik rumah.

Hardhini Sheilla, "Bisnis Internet Suram dengan Adanya Praktek Deep Linking\ 
http://www.bwhostingforum.com/viewthread.php?tid=47, diakses tanggal 4 Januari 2005

Agus, “Praktek Deep Linking Masih Menjadi Potensi Konflik Pelanggaran HaKT\ 
http://www.hukumonline.com/detail.asp?id=6130&cl=Berita, diakses tanggal 23 Oktober 2004 

Wahana Komputer, Op-cit.y hlm. 50

http://www.bwhostingforum.com/viewthread.php?tid=47
http://www.hukumonline.com/detail.asp?id=6130&cl=Berita
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Praktek deep linking ini sendiri menimbulkan berbagai permasalahan tersendiri 

bagi kalangan e-business, dikarenakan homepage-by-passing seperti ini telah 

mengakibatkan hit rate situs yang di-deeplinking-k&n tersebut menurun karena 

perhitungan hit rate suatu situs didasarkan atas jumlah pengunjung yang membuka 

halaman depan (homepage) situs9.

Penurunan hit rate pada suatu situs sama dengan penurunan nilai situs karena 

hal tersebut akan mengakibatkan pihak sponsor tidak tertarik untuk memasang 

banner produknya di homepage yang “di-bypass”10. Maksud dari kata “di-bypass” 

tersebut yaitu sebuah tindakan memasuki sebuah situs tanpa melalui halaman pertama 

(ihomepage) dari situs itu sendiri11.

Selain itu, sama dengan penggunaan merek sebagai link, besar kemungkinan 

pengunjung situs yang memberikan link tersebut memiliki hubungan tertentu dengan 

situs yang dituju. Jika hal ini dilakukan tanpa izin dan atau pemberitahuan kepada si 

pemilik karya, maka hal tersebut dapat dianggap sebagai suatu pelanggaran hak 

merek12.

9 Ram/ Apr, “Deep Linking, Bukan Kasus yarig Luar Biasa”, 
http://www.hukumonline.com/edisikhusus/komentar.detail.asp?rub=6&id=:102, diakses tanggal 25 
November 2004

10 Agus, “Perlindungan Hukum HaKl di Era DigitaE, 
http://www.hukumonline.com/detail.asp?id=2885&cl=Fokus, diakses tanggal 23 Oktober 2004

Wahana Komputer, Op-cit., hlm. 17
Budi Agus Riswandi, Permasalahan Hukum dan Internet di Indonesia, Ull-Press, 

Yogyakarta, 2003, hlm. 58

http://www.hukumonline.com/edisikhusus/komentar.detail.asp?rub=6&id=:102
http://www.hukumonline.com/detail.asp?id=2885&cl=Fokus
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Suatu tindakan merubah bentuk ke dalam media lain tanpa sepengetahuan dan 

si pencipta dianggap sebagai pelanggaran hak cipta13. Namun dalam kenyataannya, 

terhadap praktek deep linking tersebut sulit untuk diterapkan hukum hak cipta yang 

berlaku. Hal tersebut dikarenakan biasanya si pemilik website (linkers) 

mengemukakan bahwa deep linking ini sejalan dengan sifat alamiah dari internet 

sendiri yang memudahkan orang untuk melakukan hal tersebut14. Margaret Smith 

Kubiszyn, seorang akademisi sekaligus praktisi HaKI dari Amerika, mengatakan 

bahwa: “Berdasarkan hal itu terlihat jelas adanya konflik antar pemilik website 

dengan arsitektur dari internet itu sendiri yang lebih menekankan pada sistem yang 

bersifat terbuka”. Menurutnya, dalam konteks tersebut, terlihat adanya pertentangan 

antara budaya internet yang terbangun dengan praktek bisnis yang berlangsung dalam 

dunia maya dimana budaya internet itu sendiri bersifat terbuka sedangkan praktek

bisnis di dalam dunia maya itu sendiri mengharuskan para pelakunya untuk bersifat 

kompetitif sehingga diperlukan suatu prinsip kerahasiaan dalam pelaksanaannya15.

Dengan adanya permasalahan dan perdebatan mengenai praktek deep linking 

sebagai salah satu tindak pelanggaran hak cipta, penulis tertarik untuk membuat suatu 

karya ilmiah dengan judul: “Analisis Tentang Deep Linking Ditinjau Dari Aspek 

Hak Atas Kekayaan Intelektual”.

13 Ibid., hlm. 59
14 Ibid, hlm. 61
15 Bambang, “Etika Bisnis di Dalam Dunia Maya (Virtual World)”, 

http://www.hukumonlne.com/detail.asp?id=4821&cl=Berita, diakses tanggal 20 Oktober 2004

http://www.hukumonlne.com/detail.asp?id=4821&cl=Berita
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B. PERMASALAHAN

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka 

dirumuskan permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kedudukan deep linking ditinjau dari aspek HaKI ?

2. Bagaimanakah mekanisme penyelesaian sengketa yang terjadi akibat adanya 

praktek deep linking di Indonesia ?

C. RUANG LINGKUP

Agar masalah yang dibahas tidak meluas, maka penulis membatasi ruang

lingkup penelitian pada segi kedudukan deep linking serta mekanisme penyelesaian

sengketa akibat adanya praktek deep linking ditinjau dari Aspek HaKI.

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat Teoritis

Untuk memberikan sumbangan kepada disiplin ilmu hukum khususnya tentang 

deep linking dan bagaimana mekanisme penyelesaian sengketa akibat adanya praktek 

deep linking ditinjau dari aspek HaKI.

2. Manfaat Praktis

a. Dapat memberikan informasi dan masukan bagi peneliti khususnya dan 

mahasiswa umumnya mengenai kedudukan deep linking ditinjau dari aspek 

HaKI.
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b. Dapat menjadi acuan bagi para praktisi hukum, khususnya di bidang hukum hak 

kekayaan intelektual, mengenai mekanisme penyelesaian sengketa akibat praktek 

deep linking di Indonesia.

E. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui dengan jelas tentang pengaturan praktek deep linking dalam 

Undang-Undang Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKI) di Indonesia sekaligus

kedudukan deep linking tersebut.

2. Untuk menentukan bagaimana cara penyelesaian sengketa akibat praktek deep

linking di Indonesia.

F. METODE PENELITIAN

1. Tipe Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian hukum deskriptif normatif, yang 

maksudnya adalah16: Mempertegas dugaan-dugaan mengenai kedudukan deep linking 

ditinjau dari aspek HaKI berdasarkan penelitian yang dilakukan dan ditujukan pada 

peraturan-peraturan tertulis atau bahan-bahan hukum lainnya yang berhubungan 

dengan ketentuan mengenai HaKI dan deep linking.

16 Soeijono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Ul-Press, Jakarta, 1986, hlm. 10
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2. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dipergunakan adalah data sekunder, yakni yang bersumber dari 

bahan hukum maupun data yang telah diolah terlebih dahulu. Sifat datanya adalah 

kualitatif, yang maksudnya adalah dengan menggali pengetahuan-pengetahuan 

mengenai deep linking, ruang lingkup deep linking, dan hubungannya dengan Hak 

atas Kekayaan Intelektual (HaKI).

Sumber bahan hukum yang dipergunakan didapat dari perpustakaan yang dalam

hal ini:

a. Bahan hukum primer

Yaitu bahan hukum yang mempunyai kekuatan mengikat yang terdiri dari

peraturan perundang-undangan dan peraturan lain yang berkaitan dan relevan

dengan materi penulisan ini.

b. Bahan hukum sekunder

Yaitu bahan hukum yang memberi penjelasan mengenai bahan hukum primer. 

Bahan hukum yang digunakan penulis disini meliputi: literatur-literatur, hasil- 

hasil penelitian, tulisan-tulisan karya ilmiah hasil para ahli, serta majalah, dan 

surat kabar yang ada kaitannya dengan penulisan ini.

c. Bahan hukum tertier

Yaitu bahan hukum yang memberi petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan 

hukum primer dan sekunder seperti kamus, indeks, dan ensiklopedia.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

studi dokumentasi, yaitu dengan cara melakukan penelusuran dan analisis terhadap 

sumber-sumber bahan hukum baik bahan hukum primer, sekunder, dengan dibantu 

dengan bahan hukum tertier. Bahan-bahan hukum tersebut adalah bahan-bahan 

hukum yang telah dibukukan dan termasuk dokumen pribadi yang bersifat arsip yang 

berhubungan dengan materi objek yang diteliti yakni mengenai Hak atas Kekayaan

Intelektual (HaKI) dan deep linking

4. Analisis Data

Data yang diperoleh dari sumber bahan hukum dikumpulkan, diklasifikasikan

baru kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif, yakni suatu bentuk pengolahan 

data yang pada awalnya panjang dan lebar kemudian diolah menjadi suatu data yang 

ringkas dan sistematis17, selanjutnya hasil analisis dari sumber bahan hukum tersebut 

dikonstruksikan berupa kesimpulan sehingga hasil analisis tersebut dapat menjawab 

permasalahan dalam penelitian.

17 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin, Yogyakarta, 1998, hlm. 29
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